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Pendahuluan

Abstract: Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the horticultural
commodities that has high economic value and market demand. Cayenne
pepper production in West Kalimantan is low due to soil conditions dominated
by peatlands with high acidity and low soil fertility. Resetting soil fertility can
be done using liquid organic fertilizers (LOF) such as coconut water waste
and pineapple peel. Both types of LOF have nutrient values that are
sufficiently beneficial for plants. This study aims to determine the response of
cayenne pepper plants to applying both types of liquid organic fertilizer (LOF)
alone and the effect of the combination of liquid organic fertilizer of coconut
water waste and pineapple peel. This study uses a completely randomized
design (CRD) with a factorial pattern consisting of 2 factors, namely coconut
water waste and pineapple peel waste liquid organic fertilizer. Each factor
consists of 4 treatment levels and is repeated 4 times, namely A (coconut water
POC) A0 = 0 ml (control); A1 = 150 ml; A2 = 250 ml; A3 = 350 ml; B
(pineapple peel POC) BO = 0 ml (control); B1 = 50 ml; B2 = 100 ml; B3 =
150 ml. Data were analyzed using the Analysis of Variance (ANOVA) test
and continued with the Tukey test at the 5% test level. The results showed that
the treatment of 350 mL coconut water POC / 150 mL pineapple peel POC in
combination gave a significantly different effect on height, number of
branches, flowering time, number of flowers, number of fruits, wet weight and
dry weight of plants.
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2019). Kondisi tanah yang didominasi oleh lahan
gambut dan lahan yang selalu basah menjadi

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
sebagai tanaman hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi di Indonesia dengan
permintaan pasar yang selalu meningkat seiring
bertambahnya penduduk (Efendi et al., 2012).
Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat
(2019) mencatat bahwa luas areal yang ditanami
cabai rawit di Kalimantan Barat yaitu 2.078 ha
dan menghasilkan produksi sebesar 5.731 ton
serta mempunyai produktivitas sebesar 2,76
ton/ha. Jumlah produksi cabai rawit di
Kalimantan Barat masih rendah dibandingkan
provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar 13,768
ton (Badan Pusat Statistik Kalimantan Selatan,
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faktor rendahnya produksi cabai rawit di
Kalimantan Barat. Badan Pusat Statistik Provinsi
Kalimantan Barat (2018) mencatat bahwa tanah
gambut di Kalimantan Barat terdiri dari kurang
lebih 15.730 km?2 sama dengan sekitar 24,3% dari
luas wilayah Kalimantan Barat. Tanah gambut
sebagai media tumbuh dan pengembangan
budidaya tanaman sayuran belum cukup efektif
apabila digunakan secara langsung, karena
kesuburan tanah yang rendah.

Kesuburan lahan gambut dapat dilakukan
dengan penambahan unsur organik seperti
penggunaan pupuk organik cair. Bahan organik
didalam tanah akan memperbaiki sifat fisika dan
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kimia tanah melalui stabilitas struktur, infiltrasi
air, kadar air, drainase, suhu, aktivitas mikrobia
dan penetrasi akar pada tanaman. Penelitian
(Anastasia et al., 2014) menyatakan bahwa
pemberian kombinasi pupukorganik padat dan
cair paling dapat meningkatkan kesuburan tanah
sebesar 79,8% serta terjadi pertambahan tinggi,
jumlah daun, berat basah maupun berat kering
tanaman pada pertumbuhan bayam (Amarantus
tricolor L). Air kelapa biasanya hanya menjadi
limbah yang terbuang yang menimbulkan bau,
sehingga lingkungan sekitar terlihat kotor.
Limbah air kelapa dapat digunakan sebagai
pupuk organik cair (POC) karena mengandung
mineral yang masih dapat dimanfaatkan. Air
kelapa mengandung mineral kalium 203,70
mg/100g pada air kelapa muda, 257,52 mg/100g
pada air kelapa tua, gula 2,56%, protein 0,55%,
dan hormon auksin dan sitokinin yang memiliki
efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman
(Seswita, 2020).

Pemberian pupuk organik cair dengan air
kelapa dapat membantu pertumbuhan beberapa
tanaman seperti sawi (Brassica juncea L.) dengan
250 ml volume air kelapa pada penelitian
(Tiwery, 2014), bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dengan konsentrasi 10% limbah
air kelapa pada penelitian Afifah et al.,
(2021)dan terung (Solanum melongena L.)
dengan 100 ml/l air kelapa pada penelitian
(Sunastasia et al., 2020). Kulit nanas (Ananas
comosus L. Merr) dapat digunakan sebagai bahan
dasar dalam pupuk organik cair (POC). Penelitian
(Susi et,al., 2018) menyatakan bahwa kulit nanas
mengandung fosfor (P) 23,63 ppm, kalium (K)
08,25 ppm, nitrogen (N) 01, 27 ppm, kalsium
(Ca) 27, 55 ppm, magnesium (Mg) 137,25 ppm,
seng (Zn) 0,53 ppmdan C-Organik 3,10%.

Pemberian pupuk organik cair dengan

bahan baku kulit nanas dapat membantu
pertumbuhan  beberapa  tanaman  seperti
mentimun  (Cucumis sativus L.) dengan

konsentrasi 30 ml/l pada penelitian (Satriawi et
al., 2020), tomat (Lycopersicon esculentum L.)
dan cabai (Capsicum annum L.) dengan dosis120
ml pada penelitian (Kusuma, 2018). Berdasarkan
uraian tersebut penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair (POC) air kelapa dan limbah kulit
nanas terhadap pertumbuhan  vegetatif tanaman
cabai rawit pada tanah gambut sebagai alternatif
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penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan
kesuburan tanah gambut.

Bahan dan Metode

Waktu, tempat, alat dan bahan

Penelitian ini dilakukan pada September
2021 sampai April 2022. Penanaman dilakukan di
rumah kasa dan Laboratorium Biologi Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura,
Pontianak. Analisis kandungan tanah gambut,
kebutuhan kapur dan pupuk organik cair akan
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura Pontianak. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ayakan, alat tulis,
cangkul, gelas ukur, kertas label, meteran,
polibag, sekop tanaman, soil tester, sprayer,
termometer, dan timbangan. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu air kelapa,
akuades, EM4, benih cabai rawit, gula pasir, kulit
nanas, pasir, pupuk kandang dan tanah gambut.

Rancangan penelitian

Metode yang digunakan yaitu rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang
terdiri atas 2 faktor yaitu pupuk organik cair
limbah air kelapa dan pupuk organik cair limbah
kulit nanas. Tiap faktor terdiri atas 4 taraf
perlakuan yaitu A (POC air kelapa) Ao = 0 ml
(kontrol), A1 (150 ml), A2 (250 ml), Az (350 ml);
B (POC kulit nanas) Bo (0 ml), B; (50 ml), B2 (100
ml), B3 (150 ml). Setiap perlakuan diulang 4 kali,
sehingga seluruh percobaan terdapat 64 unit.

Pembuatan POC limbah air kelapa

Limbah air kelapa sebanyak 2000 ml yang
diperoleh dari pasar tradisional dimasukkan ke
dalam ember, kemudian tambahkan air cucian
beras pertama 500 ml, gula merah 200 gram yang
telah dicairkan dan ditambahkan EM4 50 ml.
Larutan POC diaduk sampai semua bahan
tercampur merata. Larutan POC disimpan dalam
wadah tertutup dan difermentasi selama 14 hari.
POC yang telah siap digunakan akan berbau
menyerupai bau tapai.

Pembuaatan POC limbah kulit nanas

Limbah kulit nanas sebanyak 5 kg yang
diperoleh dari pasar tradisional dicacah dan
dihaluskan dengan blender. Pembuatan POC
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limbah kulit nanas dilakukan dengan penambahan
500 gram gula merah cair, ditambahkan 5 literair,
dan diaduk hingga tercampur rata, kemudian
ditambahkan 150 ml EM4. Larutan POC diaduk
sampai semua bahan tercampur merata dan
kemudian dimasukkan dalam wadah tertutup.
Fermentasi dilakukan selama 14 hari sampai
larutan mengeluarkan bau khas. POC dipisahkan
dari ampasnya dengan cara disaringdan diperas.
Hasil saringan dimasukkan dalam wadah yang
tertutup rapat.

Persiapan media tanam

Media tanam terdiri dari campuran tanah
gambut, pupuk kandang dan pasir dengan
perbandingan 1:1:1. Benih cabai rawit ditebar ke
wadah persemaian yang telah diisi media dengan
kedalaman 8 cm. Penyemaian dilakukan selama 4
minggu atau hingga tanaman berdaun 5-6 helai
(Haryoto, 2009). Tanah gambut untuk media
tanam diambil dari lahan yang belum diolah pada
kedalaman 0-20 cm. Tanah harus dikering
anginkan kemudian dihaluskan menggunakan
ayakan berdiameter 5 mm. Sebanyak 5 Kg tanah
dimasukkan  kedalam polibag  kemudian
ditambahkan dengan dolomit sebanyak 8,87
g/polibag tanah agar pH tanah menjadi 6,5
kemudian diinkubasi selama dua minggu pada
suhu 29°C.

Penanaman

Bibit yang berusia 4 minggu dengan
kondisi tanaman berdaun 5-6 helai, selanjutnya
dipindahkan pada media tanam yang telah
disiapkan, dan satu polibag berisi satu tanaman
cabai rawit (Setiadi, 2006). Tanaman disiram
kembali setelah pemindahan bibit.

Pemeliharaan

Pertumbuhan tanaman akan terhambat jika
tidak mendapatkan penyiraman air yang cukup dan
terganggu oleh pertumbuhan gulma.. Penyiangan
gulma dilakukan secara mekanik yaitu dengan
mencabut gulma disekitar tanaman cabai rawit
dengan tangan. Penyiraman dilakukan setiap pagi
hari dan sore hari dengan memperhatikan
kapasitas lapang, media tanam jangan terlalu
kering maupun terlalu basah.
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Pengaplikasian

POC limbah air kelapa dan kulit buah nanas
disemprotkan setelahpenanaman tanaman cabai
rawit berumur 1 MST (minggu setelah tanam)
sampai 8 MST (minggu setelah tanam).
Pemberian POC limbah air kelapa dan kulit nanas
dilakukan setiap hari dengan cara penyemprotan
pada tanah dengan sprayer. Pengaplikasian
dilakukan sesuaikonsentrasi masing-masing POC
untuk setiap perlakuan. Pengaplikasian dilakukan
sesuai  konsentrasi masing-masing POC untuk
setiap perlakuan.
Parameter dan  faktor
lingkungan

Parameter pertumbuhan yang diamati yaitu
tinggi, jumlah cabang, waktu berbunga, jumlah
bunga, jumlah buah, berat buah, berat basah dan
berat kering tanaman. Pengukuran faktor
lingkungan seperti pH tanah dilakukan sebelum
melakukan perlakuan. Pengukuran suhu dan
kelembaban dilakukan setiap pengamatan.

pengamatan

Analisis data

Data pengamatan yang telah diperoleh
dianalisa dengan uji Analysis of Variance
(ANOVA) secara statistik menggunakan aplikasi
SPSS 22.Hasil uji ANOVA yang berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf uiji
5%.

Hasil dan Pembahasan

Analisis kandungan pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas

Hasil analisis yang telah dilakukan
kandungan hara POC limbah air kelapa dan kulit
nanas dapat dilihat pada Tabel 1. POC limbah air
kelapa dan limbah kulit nanas mengandung unsur
hara C-Organik yang melebihi nilai minimum
Standar Nasional Indonesisa (SNI). Kandungan
hara N-Total, Fosfor (P), dan Kalium (K) juga
memenuhi standar nilai minimum SNI yaitu 2-
6%. Kandungan C/N Rasio kedua pupuk organik
cair (POC) lebih tinggi dari nilai minimum
Standar Nasional Indonesisa (SNI). Namun
kandungan hara Kalsium (Ca), dan Magnesium
(Mg) masih rendah.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan POC Limbah Air
Kelapa dan Kulit Nanas

Parameter POC Air POC Kulit SNI
Analisis Kelapa Nanas (Permentan,
2019)
pH 6,48 6,85 4-9
C organik 15,31 12,44 Min 10
Nitrogen 2,77 3,12 2-6
C/N Rasio 24,06 35,11 15-25
Fosfor 2,43 3,61 2-6
Kalium 3,08 3,02 2-6
Kalsium 0,66 1,04 Maks 25,50
Magnesium 0,23 0,43 Maks 0,60

Tinggi tanaman (cm)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap tinggi
tanaman cabai dapat lihat pada Tabel 2. Analisis
uji lanjut Tukey (tabel 2) menunjukkan bahwa
rerata tinggi tanaman cabai rawit perlakuan A3
berbeda nyata terhadap semua konsentrasi
perlakuan POC air kelapa. Tanaman tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan A3 c 45,69 cm dan
tanaman terendah pada perlakuan A0 dengan
nilai 33,75 cm. Rerata tinggi tanaman cabai rawit
perlakuan B3 berbeda nyata dengan semua
konsentrasi perlakuan POC kulit nanas.

Tabel 2. Rerata Jumlah Cabang Tanaman Cabai
Rawit setelah Pemberian POC Air Kelapa dan POC
Kulit Nanas pada Minggu ke 8

Tanaman tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan B3 dengana nilai 42,75 cm dan
tanaman terendah pada perlakuan BO dengan nilai
33,37 cm. Analisis uji lanjut Tukey perlakuan
tanpa pemberian POC menunjukkan hasil
berbeda nyata terhadap perlakuan interaksi A2Bs,
AsBi, AsBy, AsBs. Tinggi tanaman tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan As;Bs; dengan nilai
60,25 cm dan tinggi tanaman terendah pada
perlakuan AoBo dengan nilai 31,50 cm.

Jumlah cabang tanaman (cabang)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap jumlah
cabang tanaman cabai dapat lihat pada Tabel 3.
Analisis uji lanjut Tukey (tabel 3) menunjukkan
bahwa rerata jumlah cabang tanaman cabai rawit
perlakuan AO berbeda nyata terhadap semua
konsentrasi perlakuan POC air kelapa, namun
antar perlakuan konsentrasi POC air kelapa tidak
berbeda nyata. Jumlah cabang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan A3 dengan nilai 7,13
cabang dan jumlah cabang terendah pada
perlakuan A0 dengan nilai 4,56 cabang.

Tabel 3. Rerata Jumlah Cabang Tanaman Cabai
Rawit (Capsicum frutescens L.) setelah Pemberian
POC Air Kelapa dan POC Kaulit Nanas pada Minggu
ke 8

POC Air _ POC Kulit Nanas (ml/L Air)
Kelapa 100 Rerata
(il Airy 0(B0) 50(B1)  mo 150 (B3)
3,75+0 4,001 5,25+1 5,25+1 4,56+1
0 (AO) 952 41ab 26abcd soabcd 282
4,75x1 5,752 6,501 6,50+1 5,87+1
150 (Al) 2pabe opabed  3nabed  g(abed 53b
4,501 7,250 8,250 6,751 6.69+1
250 (AZ) 2gabe 5Qbed g5d 7(02bed 110
5251 7,501 7,501 ,25%0, 7,131
350 (A3) ’70de ,chd ,2gcd g5d ,31b
Rerata 456t 6,13+ 6,69+ 6,88+
1,302 1,35  120° 1,36°

POC Air POC Kulit Nanas (ml/L Air) Rerata
Kelapa
— ¥ 170 (Bo) 50 (B1) 100 (B2) 150 (B9)
0 Ay S5 34,26+ 3450+1 34,75+1 3375x1,
o/ =hed 1700 200 70 50°
150 517> 3525: 35,2542 35,50+1 34,441,
A) P 170w 200 1w g
250 9330 3575+ 36,75x2 4050+2 36,63:2,
(A) Ih% p00m  ggwe  ogd g
350 2075 42,00+ 43,75+2 60,25%4 45,6022,
(As) o 2169 990 79°  16°
33,37

36,81+ 37,56+2 42,75+2

Rerata z:;1,50 1050 37 '62¢

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Hasil uji lanjut Tukey rerata jumlah cabang
tanaman cabai rawit perlakuan B0 berbeda nyata
terhadap semua konsentrasi perlakuan POC kulit
nanas. Jumlah cabang tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan B3 dengan nilai 6,88 cabang dan
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jumlah cabang terendah pada perlakuan BO
dengan nilai 4,56 cabang. Perlakuan interaksi
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap
jumlah cabang tanaman.

Waktu mulai berbunga (hari)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap waktu
mulai berbunga tanaman cabai dapat lihat pada
Tabel 4. Analisis uji lanjut Tukey (tabel 4)
menunjukkan bahwa rerata waktu berbunga
tanaman cabai rawit perlakuan A0 berbeda nyata
terhadap perlakuan A1, namun tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan A2 dan A3. Waktu
mulai berbunga tercepat ditunjukkan pada
perlakuan A2 = 36,37 hari dan waktu mulai
berbunga terlama ditunjukkan pada perlakuan AO
= 39,44 hari.

Tabel 4. Rerata Waktu Mulai Berbunga Tanaman
(hari) Cabai Rawit setelah pemberian POC air kelapa
dan POC kulit nanas pada minggu ke- 8

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap
waktu mulai berbunga tanaman.

Jumlah bunga tanaman (bunga)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap jumlah
bunga tanaman cabai dapat lihat pada Tabel 5.
Analisis uji lanjut Tukey (tabel 5) menunjukkan
bahwa rerata jumlah buah tanaman cabai rawit
perlakuan AO berbeda nyata terhadap perlakuan
A2 dan A3, namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan Al. Jumlah bunga paling banyak
ditunjukkan pada perlakuan A3 = 21,56 bunga.
Rerata jumlah buah tanaman cabai rawit
perlakuan B3 berbeda nyata terhadap perlakuan
A0 dan Al, namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan A2. Jumlah bunga paling banyak
ditunjukkan pada perlakuan B3 = 19,75 bunga.

Tabel 5. Rerata Jumlah Bunga Tanaman Cabai
Rawit setelah Pemberian POC Air Kelapa dan POC
Kulit Nanas pada Minggu ke- 8

POC Air POC Air : :
Kelapa ~ POC Kulit Nanas (ml/L Air)  Rer Kelapa - OC KulitNanas (ml/L Air) orat
erata
ml/L ml/L
(Air) 0(Bo) 50 (Bz) 100 (B2) 150 (Bs) (Air) 0(Bo) 50 (B1) 100 (Bz) 150 (B:)
0(Ay 40.25+13950£1 39,002 38,50£1 fi?g 0(ay 1175t 1350 1400% 1350 }Lgég
0 50° 73 1gPc  2gae T o 1,700 3,000 216* 3422
39,00 14,94
38,75+1 39,0041 38,75+1 7" 11,75+ 16,00+ 16,75+ 1525+ -
150 (A) O soe ape qome FLOT 10 (A 1700 183% 2750 3308 *240
36,37 18,56
38,7541 37,5041 35,752 36,00+2 > 12,75+ 17,25+ 21,00+ 2325+ o
250 (AZ) 5Q2be 2Qabe 3gab 752 11;98 250 (AZ) 2.92a 9 ogabed 9 gapede 9 3nde i2634
36,37 21,56
40,000 37,25+0 36,00+0 35,00+1 2 13,50+ 22,50+ 23,25+ 27,00+
B0(A) g g g opr TLI 0 g pgde p07% 4700 281
30,7541 38,25+1 37,13+1 36,69+1 12,44+ 17,31+ 18,75+ 19,75+
Rerata ~"yge ™ g 700 750 Rerata " ho: 2300 240%  343°

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa
rerata waktu berbunga tanaman cabai rawit
perlakuan BO berbeda nyata terhadap perlakuan
B2 dan B3, namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan B1. Waktu mulai berbunga tercepat
ditunjukkan pada perlakuan B3 = 36,69 hari dan
waktu mulai berbunga terlama ditunjukkan pada
perlakuan BO = 39,75 hari. Perlakuan interaksi
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Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Hasil uji lanjut Tukey perlakuan tanpa
pemberian POC menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan perlakuan interaksi A;B,, A2Bs,
AsB1, AsB2, dan AsBs. Jumlah bunga paling
banyak perlakuan interaksi ditunjukkan pada
perlakuan AsBs dengan jumlah 27,00 bunga dan
jumlah bunga paling sedikit ditunjukkan pada
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perlakuan AoBo serta AiBo dengan jumlah 11,75
bunga.

Jumlah buah tanaman (buah)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap
jumlah buah tanaman cabai disajikan pada Tabel
6. Analisis uji lanjut Tukey (tabel 6)
menunjukkan bahwa rerata jumlah buah tanaman
cabai rawit perlakuan AO berbeda nyata terhadap
perlakuan A2 dan A3, namun tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan Al. Jumlah buah paling
banyak ditunjukkan pada perlakuan A3 dengan
jumlah 18,20 buah dan jumlah buah paling
sedikit ditunjukkan pada perlakuan A0 dengan
jumlah 9,69 buah. Rerata jumlah buah tanaman
cabai rawit perlakuan AO berbeda nyata terhadap
perlakuan B3 berbeda nyata terhadap perlakuan
B0 dan B1, namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan B2. Jumlah buah paling banyak
ditunjukkan pada perlakuan B3 dengan
jumlah16,44 buah dan jumlah buah paling sedikit
ditunjukkan pada perlakuan BO dengan jumlah
9,18 buah.

Tabel 6. Rerata Jumlah Buah Tanaman Cabai
Rawit setelah Pemberian POC Air Kelapa dan
POC Kulit Nanas pada Minggu ke- 8

POC Air POC Kulit Nanas (ml/L Air)
Kelapa Rerata
(MI/L Air) 50 100 150
0B) @) @) (@)
1225 12,50
9,75+ L2 1ed) 1p 05+ 11,69
0(A) 1708 *222° 129 gqqmc 4p'i%
1050 1450 16,00
150 31090 2400 sp1ep 1290 1412
(A1) o o 2,640 42 12b
1225 1675 20,75
250 Doee ioBgc 41900 2250+ 18,06
A2 % T 3,90¢F  +254c
350 o2 20 2300 2650+ 2069
(As) o0 Y 12167 3110 2,449
Reraa  L1L19% 161282 18,06+1 19,2043
1742 43> 83 o4
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan

kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Analisis uji lanjut Tukey perlakuan tanpa
pemberian POC menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan perlakuan interaksi AiBj, A2Bi,
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A2B2, AzB3, AsB1, AsBy, dan AzBs. Jumlah buah
paling banyak ditunjukkan pada perlakuan AsBs
dengan jumlah 23,50 buah dan jumlah buah
paling sedikit ditunjukkan pada perlakuan AoBo
dengan jumlah 7,75 buah.

Berat buah tanaman (gram)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap
jumlah buah tanaman cabai dapat lihat pada
Tabel 7. Analisis uji lanjut Tukey (tabel 7)
menunjukkan bahwa rerata berat buah tanaman
cabai rawit perlakuan AO berbeda nyata terhadap
semua konsentrasi perlakuan POC air kelapa,
namun antar perlakuan konsentrasi POC air
kelapa tidak berbeda nyata. Berat buah tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan A3 vyaitu 20,69
gram.

Tabel 7. Rerata Berat Buah Tanaman Cabai Rawit
setelah Pemberian POC Air Kelapa dan POC Kulit
Nanas pada Minggu ke- 8

Plge(l:a's;r POC Kulit Nanas (ml/L Air) Rerata
(ml/L 50 100 150
AN 06) @) @) (8
10,25
0(A) TS ipgp 105051 102553 9,69
1,706 - t’)c '29abc ,3oabc 2,12a
150 850+ 1220 14,0082 12502 1188
(A)  Log® F280° ek gaaed 4p 790
250 1000 1I5 17,7561 105043 15,56
(A2) o e 70%T90°T 4254
350 oo, 1er, 20,0062 235043 18,20
(As) o T} A6t 11f +2.44°
9,18+ 14,13 1556<1 16,44+3
Reratad  1'74a 19430 g3 o4

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Berat buah tanaman cabai rawit perlakuan
B3 berbeda nyata terhadap perlakuan BO dan B1,
tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B2.
Berat buah tertinggi ditunjukkan pada perlakuan
B3 yaitu 19,20 gram. Hasil uji lanjut Tukey
perlakuan tanpa pemberian POC menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan interaksi
A1B2, A1Bs3, AoB1, A2B2, AzBs, AsBi1, AsBa, dan
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A3Bs. Berat tertinggi pada AsBs;yaitu 26,50 gram
dan berat buah terendah pada perlakuan AoBo
yaitu 9,75 gram.

Berat basah tanaman (gram)

Hasil pemberian pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap berat
basah tanaman cabai dapat lihat pada Tabel 8.
Analisis uji lanjut Tukey (tabel 8) menunjukkan
bahwa berat basah tanaman cabai rawit perlakuan
kontrol (AO) berbeda nyata terhadap semua
konsentrasi perlakuan POC air kelapa, namun
antar perlakuan konsentrasi POC air kelapa tidak
berbeda nyata. Berat basah tertinggi pada
perlakuan A3 dengan berat 48,63 gram.

Tabel 8. Rerata Berat Basah Tanaman Cabai Rawit
setelah Pemberian POC Air Kelapa dan POC
Kulit Nanas pada Minggu ke- 8

POCAIr 556 Kulit Nanas (mi/L Air)
Kelapa

Rerata

(ml/L 0 50 100 150

Air) (Bo) (By) (B2  (Ba)
0(Ag 2200 270041285041 27,5043 26,25+
2,162 9lac  gabc  qpmc 2 q7a
150 24,50+ 32,5043 35,0042 34,50+1 31,63+
(A1) 2,22%  30%c  40bc 26%c  2,30P
250 27,50+ 39,00+3 48,50+1 52,00+2 41,75+
(A2) 2,06%c 3290 gl 70¢ 2,34
350 27,50+ 49,5042 56,50+2 61,00+3 48,63+
(As) 1,70%c  0g%*  30°  ,80°  2,50¢

Rerata  25:38% 37,0042 42,13+1 42,1342

2,048 65"  8oc  71°

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Berat basah tanaman cabai rawit perlakuan
B3 berbeda nyata terhadap perlakuan BO dan B1,
namun tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
B2. Berat basah tertinggi pada perlakuan B3
yaitu 42,13 gram. Analisis uji lanjut Tukey
perlakuan tanpa pemberian POC menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan interaksi
A]_Bz, AzBl, Asz, AzBs, A3Bl, Ang, dan AsBa.
Berat basah tertinggi pada perlakuan AsBg; yaitu
61 gram dan berat basah terendah ditunjukkan
pada AoBy yaitu 22,00 gram.

Berat kering tanaman (gram)
Hasil pemberian pupuk organik cair
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limbah air kelapa dan kulit nanas terhadap berat
basah tanaman cabai dapat lihat pada Tabel 9.
Analisis uji lanjut Tukey (tabel 4.9)
menunjukkan berat kering tanaman cabai rawit
perlakuan AO berbeda nyata terhadap perlakuan
A2 dan A3, namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan Al. Berat kering tertinggi pada
perlakuan A3 yaitu 11,20 gram. Berat kering
tanaman cabai rawit perlakuan BO berbeda nyata
terhadap semua konsentrasi perlakuan POC kulit
nanas. Berat kering tertinggi pada perlakuan B3
yaitu 9,93 gram. Analisis uji lanjut Tukey
perlakuan tanpa pemberian POC menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan interaksi
A2B3, AsB1, AsB;, dan A3Bs. Berat kering terbaik
pada perlakuan A3B; yaitu 14,25 gram dan berat
kering terendah pada A¢Bo yaitu 6,00 gram.

Tabel 9. Rerata Berat Kering Tanaman Cabai Rawit
setelah Pemberian POC Air Kelapa dan POC Kulit
Nanas pada Minggu ke- 8

POC Air POC Kulit Nanas (ml/L Air)
Kelapa R
erata
(miiL ¢ 50 100 150
Air)  (Bo) (B) (B) (B
0(A) sig 500 600 675: 5601
0 3 1,638 1,83 1,550® 70
6,25 8,50+ 8,75+
150 425 6,75+ 173 1 70® 7,56+2
(Al) aab, 3,50ab e "¢ ,35°
6,00 11,50 13,00 10,00
250 : ' ' ’ 10,13+
2,1 129 1,83 2,16 ’
(AZ) 62 bed cd abcd 1186b
6,75 1150 12,25 14,25
350 : ' ' ’ 11,20+
2,0 290 +$2,22 150 ‘
(A3) Gab bed cd e 2’17b
6,00
: 8,69+ 9,93+ 9,93+
Rerata #2,1 ' ' '
4 2,33 1,90° 1,72°

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris dan
kolom vyang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Tukey 5%.

Analisis kandungan pupuk organik cair
limbah air kelapa dan kulit nanas

Hasil analisis kandungan POC limbah air
kelapa dan kulit nanas mencukupi standar nilai
unsur hara Permentan 2019 (Tabel 4.1). Nilai
kandungan C-Organik POC limbah air kelapa
sebesar 15,31% dan 12,44% pada POC limbah
kulit nanas. Purnomo et al. (2017) menyatakan
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bahwa C- Organik sebagai pembangun bahan
organik yang akan dipecah menjadi bahan
organic lain. Menurut Jeksen & mutiara (2017),
bahan organik yang terurai berbanding lurus
dengan pebentukan unsur N yang dilepaskan
dalam larutan MOL. Nilai kandungan C/N rasio
POC limbah air kelapa sebesar 24,06% dan
35,11% pada POC limbah kulit nanas. Rasio C/N
dapat digunakan sebagai indikator proses
fermentasi. Pancapalaga, (2011) menyatakan
pupuk fermentasi yang sudah siap diaplikasikan
memiliki nilai perbandingan antara karbon dan
nitrogen berkisar antara 20% sampai 30%.

Tinggi tanaman (cm)

Penggunaan POC air kelapa dan kulit
nanas berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens)
secara pengaruh utama maupun pengaruh
interaksi. Hal ini diduga disebabkan oleh
kandungan unsur hara pada pupuk organik cair
tersebut mencukupi kebutuhan tanaman cabai
rawit. Hormon auksin yang terkandung dalam air

kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan pemanjangan sel dan
mempengaruhi dominansi apikal. ~ Hormon
sitokinin pada tanman dapat meransang

pembelahan sel dalam jaringan dan pertumbuhan
tunas (Salisbury & Ross, 1995). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Nuraida et al.
(2021) bahwa pemberian perlakuan 200 ml L air
kelapa berpengaruh nyata dan memberikan tinggi
tanaman terbaik pada tanaman cabai merah (C.
annuum) yaitu 67,79 cm. Penelitian Afifah et al.
(2021) bahwa pemberian pupuk organik cair
dengan dosis 10% POC air kelapa terhadap
tanaman kangkung menunjukkan hasil terbaik
yaitu 14,40 cm.

Jumlah cabang tanaman (cabang)

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah
cabang dipengaruhi oleh pemberian POC air
kelapa dan POC kulit nanas secara utama, namun
secara interaksi tidak berpengaruh nyata.
Perlakuan air kelapa dan kulit nanas membantu
ketersediaan unsur fosfat dalam tanah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Pingpong (2021)
bahwa pemberian 300 mL POC kulit nanas
terhadap tanaman kedelai hitam menunjukkan
jumlah cabang terbaik yaitu 5,13. Menurut
Syarief ~ (2000)  pembelahan  sel  dan
perkembangan jaringan meristem dapat dibatu

767

denga pemberian unsur fosfat yang cukup,
sehingga terbentuk cabang tanaman muda.
Pertambahan jumlah cabang terjadi beriringan
dengan pertambahan tingggi tanaman terjadi
dengan adanya induksi auksin dan cahaya
matahari yang cukup. Proses ini dinamakan
sintesa protein oleh tanaman dari lingkungan ke
dalam suatu media (Hariyadi, et al, 2020).
Rahayu (2017), menyatakan bahwa penyinaran
cahaya matahari yang cukup diterima oleh
tanaman membantu penyebaran auksin pada
ujung apikal dan ujung aksilar berkurang,
sehingga tunas aksilar muncul.

Waktu mulai berbunga (hari)

Tabel 4 menunjukkan bahwa waktu mulai
berbunga dipengaruhi oleh pemberian utama
POC air kelapa dan POC kulit nanas namun tidak
berpengaruh nyata secara interakasi. Cepatnya
waktu berbunga tanaman disebabkan oleh
terpenuhinya kebutuhan hara Fospat. Penelitian
Satriawi et al. (2019) bahwa perlakuan 30 mL
POC kulit nanas terhadap tanaman mentimun
memberikan waktu mulai berbunga terbaik yaitu
24,36 hari. Lingga & Marsono (2003),
menyatakan Fosfor membantu proses transfer
energi di dalam sel. Hal ini menyebabkan unsur
P mampu mendorong perkembangan generatif,
seperti pembungaan dan pembentukan biji.
Sulardi (2019), menyatakan unsur hara P dan K
membantu proses fotosintesis dan metabolisme
pada tanaman. Hal ini akan menyebabkan waktu
pembungaan dan umur panen dapat dipercepat.

Jumlah bunga tanaman (bunga)

Jumlah bunga tanaman cabai rawit (C.
frutescens)  berpengaruh  nyata  terhadap
pemberian utama POC air kelapa dan POC kulit
nanas secara pengaruh utama maupun secara
interaksi. Perkembangan jumlah bunga berkaitan
dengan perkembangan jumlah daun (Sanjaya et
al., 2022) . Hal ini diduga karena adanya unsur
hara seperti fosfor (P) dalam POC yang diserap
tanaman melalui stomata daun dengan waktu
pemberian tersebut sudah tepat sehingga unsur
hara dapat dimanfaatkan tanaman secara
maksimal sehingga memberikan perbedaan pada
jumlah bunga.

Jumlah buah tanaman (buah)
Jumlah buah tanaman cabai rawit (C.
frutescens) berpengaruh nyata secara pengaruh
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utama maupun interaksinya terhadap pemberian
POC air kelapa dan POC kulit nanas. Jumlah
buah pada tanaman dipengaruhi oleh unsur hara
P dan K. Buah yang terbentuk akan terjaga
karena adanya unsur hara K. Prasetya (2014),
yang menyatakan bahwa Kalium berfungsi
menjaga status air tanaman dan turgor sel,
sehingga tanaman akan lebih kuat untuk
mecegah kerontokan pada daun, bunga, dan
buah. Unsur kalium pada tanaman dapat
membantu dalam pembentukan karbohidrat dan
protein, berperan sebagai aktivator bagi berbagai
enzim, mendukung perpindahan fotosintat ke
seluruh  bagian  tanaman,  memfasilitasi
penyerapan nutrisi, serta mengatur transpirasi
(Ambarwati et al., 2020). Hasil fotosintesis
tersebut akan diubah dalam bentuk buah,
sehingga dapat meningkatkan jumlah buah dan
produksi tanaman.

Berat buah tanaman (gram)

Tabel 7 menunjukkan bahwa berat buah
tanaman cabai rawit (C. frutescens) secara
pengaruh  utama  maupun interaksinya
dipengaruhi oleh pemberian POC air kelapa dan
POC kulit nanas. Jumlah buah berkaitan erat
dengan berat buah per tanaman, pertambahan
volume akan meningkatkan berat buah per
tanaman (Satriawi et al., 2020). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Sanjaya et al. (2021) bahwa
perlakuan 500 ml air kelapa dan waktu
pemberian 45 HST memperoleh jumlah dan berat
buah tertinggi yaitu 24,17 buah dan 347,69 gram.
Penelitian Lestari et al. (2022) bahwa pemberian
POC kulit nanas dengan konsentrasi 12%
terhadap tanaman tomat menghasilkan jumlah
buah tertinggi yaitu 4,67 buah.

Pertambahan berat buah per tanaman
dipengaruhi adanya unsur K dalam kandungan
POC tersebut. Kalium membantu pergerakan
fotosintat keluar dari daun menuju akar serta
dapat meningkatkan simpanan energi untuk
pertumbuhan akar, ukuran dan kualitas buah.
Zamzami (2015), menyatakan bahwa semakin
banyaknya buah dapat menurunkan ukuran buah,
karena fotosintat yang ditranslokasikan pada
buah dalam jumlah banyak sehingga tidak cukup
untuk meningkatkan ukuran buah.

Berat basah tanaman (gram)
Hasil penelitian terhadap tanaman cabai
rawit (C. frutescens) menunjukkan bahwa secara
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pengaruh utama maupun interaksi perlakuan
POC air kelapa dan POC kulit nanas berpengaruh
nyata terhadap jumlah berat basah tanaman. Hal
ini disebabkan karena penyerapan unsur hara dan
air yang maksimal oleh tanaman pada dosis dan
waktu yang sesuai dengan pertumbuhannya.
Nilai berat basah tanaman diperoleh dari
kandungan air dalam jaringan, kandungan hara
dan aktivitas metabolismenya. Anastasia et al.,
(2014) menyatakan bahwa pembentukan sel akan
optimal jika kebutuhan air dalam jaringan
terpenuhi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Lubis (2019) bahwa perlakuan 200 mL POC air
kelapa terhadap tanaman bawang merah
menujukkan hasil berat basah umbi 76,67 gram.
Penelitian Nurcholis et al. (2020) bahwa
pemberian 450 mL POC kulit nanas terhadap
tanaman kacang Panjang menghasilkan berat
basah terbaik yaitu 100,73 gram. Tanaman akan
lebih mudah menyerap unsur hara jika larut air
yang akan digunakan dalam proses fotosintesis.
Hasil fotosintesis diedarkan oleh air keseluruh
bagian tanaman sehingga pengairan yang cukup
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
terutama berat basah.

Berat kering tanaman (gram)

Hasil penelitian terhadap tanaman cabai
rawit (C. frutescens) menunjukkan bahwa secara
pengaruh utama maupun interaksi perlakuan
POC air kelapa dan POC kulit nanas berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman. Hal ini
dikarenakan penyerapan unsur hara dan air yang
maksimal oleh tanaman pada dosis dan waktu
yang sesuai dengan pertumbuhannya. Berat
kering merupakan indikator dari keseimbangan
fotosintesis. Menurut Apriza (2018), berat kering
terjadi karena adanya penangkapan energi oleh
tanaman dalam fotosintesis. Adam et al., (2019)
menyatakan bahwa nilai berat basah dan berat
kering suatu tanaman selalu berbanding lurus.
Hal ini terjadi karena bagian air dalam jaringan
tanaman dihilangkan pada pengukuran berat
kering.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil , disimpulkan bahwa
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
yang diberi pupuk organik cair (POC) limbah air
kelapa dan kulit nanas secara utama berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang,
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waktu mulai berbunga, jumlah bunga, jumlah
buah, berat buah, berat basah dan berat kering
tanaman. pemberian interaksi pupuk organik cair
(POC) limbah air kelapa dan kulit nanas
berpengaruh nyata terhadap tinggi, jumlah
bunga, jumlah buah, berat buah, berat basah dan
berat kering tanaman, namun berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah cabang dan waktu mulai
berbunga. Interkasi 350 mL POC air kelapa/ 150
mL POC kulit nanas merupakan perlakuan
terbaik yang meningkatkan  pertumbuhan
tanaman cabai rawit.
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